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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3. Olehkarena itu Skripsi/Karya Ilmiah saya ini,saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi/(Karya

Ilmiah saya tersebut, maka saya besedia menerima sanksi sesuai peraturan
peraturan perundang-undangan.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.
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ABSTRAK

1EeH @

Aulia Cantika, 2026: Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli
Buah Dengan Sistem Pembayaran Tunda (Studi di
Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru)

=

eydi

3 Penelitian ini dilatarbelakangi praktik jual beli buah dengan sistem
pembayaran tunda antara suplayer (toke) dan pedagang di Pasar Pagi Arengka
Kofa Pekanbaru. Dalam sistem ini pedagang menerima barang terlebih dahulu,
sed&gkan pembayaran dilakukan setelah barang terjual. permasalahan dalam
penélitian ini timbul karena adanya perubahan harga dari pihak toke yang tidak
disémpaikan kepada pedagang setelah akad. Pedagang tetap menjual berdasarkan
harga awal, sementara harga modal telah meningkat tanpa sepengetahuan mereka.
Akibatnya, pedagang mengalami kerugian karena adanya selisih harga, yang

[V - . . : .
me%lnjukkan ketidakseimbangan informasi dalam transaksi.

~. Adapun tujuan penelitian ini adalah: pertama, mengetahui bagaimana
pragtik jual beli buah dengan sistem pembayaran tunda. Kedua, menganalisisnya
berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah suplayer (toke) dan
pedagang buah. Informan penelitian terdiri dari 1 toke daan 4 pedagang buah.
Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan
deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, praktik jual beli tersebut
pada dasarnya termasuk dalam kategori bai’ mu’ajjal, yaitu jual beli dengan
pembayaran yang ditangguhkan yang diperbolehkan dalam Islam selama
meffienuhi rukun dan syarat jual beli. Namun, dalam praktiknya ditemukan
adailya ketidakterbukaan dari pihak toke terkait perubahan harga modal barang
setelah transaksi berlangsung. Hal tersebut menyebabkan kerugian bagi pedagang
kargna harga jual telah ditentukan sebelumnya. Kedua, berdasarkan analisis
Hukum Ekonomi Syariah, praktik tersebut mengandung unsur zu/m karena tidak
adaAya transparansi dalam penetapan harga serta melanggar prinsip keadilan dan
amédnah dalam akad muamalah. Dengan demikian, praktik jual beli tersebut belum
sepénuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah.

¢
Iy

»
Ka@ Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Jual Beli
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lah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali
Allah berjanji: fa inna ma’al-‘usri yusra, inna ma’al-usri yusra”
(QS. Al- Insyirah 94:5-6)
emua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”
(Baskara Putra-Hindia)
“Menyaksikan ibu yang menangani semua rintangan yang dilemparkan pada
aku harus suskses”
(Penulis)
il
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hidupnya tanpa peran ayah atau suami, aku menjadi punya seribu alasan kenapa

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

1EBH @

Segala do“a dan syukur kepada Allah Subhanallahu Wa Ta"ala. Atas nikmat,
+ahmat, dan hidayah mu yang telah meliputiku. Sehingga dengan bekal ilmu
pengetahuan yang telah engkau anugrahkan kepadaku dan atas izin-mu akhirnya
Skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam semoga
tercurahkan kepada utusan-mu Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam.

-~

-Ibu Tercinta

NS NIN

Apayang saya dapatkan hari ini belum dapat membayar semua kebaikan, keringat
an juga air mata bagi saya. Terimakasih atas segala do’a dan dukungan ibu
tefointa baik dalam bentuk materi maupun moral. Karya ini saya persembahkan
éhtuk ibu, sebagai wujud terimakasih atas pengorbanan dan jerih payah ibu
sehingga saya dapat menggampai cita-cita.

Dosen Pembimbing - Bapak Dr. H. Helmi Basri, Lc, MA selaku pembimbing I
dan Bapak Dr. Drs. H. Suhayib, M.Ag selaku pembimbing II, ananda
mengucapkan terimakasih banyak atas sudinya bapak meluangkan waktu, tenaga
serta pikiran untuk membimbing ananda dalam mengerjakan skripsi ini demi
terwujudnya skripsi yang baik. Inilah karya sederhana yang dapat ananda
persembahkan untuk bapak sebagai tanda terimakasih ananda kepada bapak.
Semoga Allah senantiasa melindungi dan melimpahkan keberkahan dunia akhirat

kepada bapak. Terimakasih atas bimbingan selama ini.

ee

1EL1S] 233G

akan semoga ilmu yang ananda dapatkan berkah dan berguna bagi banyak
hg, menjadi insan yang selalu bahagia, sukses dunia dan akhirat. Aamiin Yaa
Rabal“aalamiin........

o
B

IdATUN)

Se§ruh dosen dan pegawai Fakultas Syari“ah dan Hukum skripsi yang sederhana
ini@nanda dapat persembahkan sebagai tanda terimakasih saya kepada bapak dan

;;bu dosen atas segala ilmu yang disalurkan selama saya berada di bangku
perkuliahan, saya ucapkan terimakasih banyak.
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§E® KATA PENGANTAR
©
Assglammuai “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
;_\—' Syukur Al-hamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT. Yang
&

sengntiasa memberikan rahmat berupa kesehatan kepada penulis sehingga penulis
dapucz?t menyelesaikan Skripsi yang berjudul “ANALISIS HUKUM EKONOMI
SYgM’AH TERHADAP JUAL BELI BUAH DENGAN SISTEM
PEgiBAYARAN TUNDA (STUDI DI PASAR PAGI ARENGKA KOTA
PEKANBARU)”. Selanjutnya shalawat serta salam kita titipkan kepada arwah
junjungan umat islam sedunia yakni Nabi Besar Muhammad Saw. Yang merubah
kehidupan umat islam dari zaman kebodohan hingga ke zaman berpendidikan
pada saat ini.

Skripsi ini ditulis guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada,
Pro@ Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) pada program Strata Satu (S1),

o]
Fak®ltas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini ada beberapa

ureys

kesélahan dalam mengerjakannya, namun berkat bantuan dari Pihak yang ikut

u

and;igf serta memberikan arahan dalam pengerjaan skripsi ini sehingga penulis
”

daé.t menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik mungkin. Oleh karna itu, pada
=)
kesgf)npatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak

c
yar%— telah bersedia mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan

v
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©

1. Pengan rasa hormat, skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua

©
I . . .
dercinta, Almarhum ayahanda tercinta Jamaluddin dan Ibunda tercinta

o
Mardianis yang senantiasa menjadi panutan, sumber kekuatan, do’a terbaik

%an kasih sayang yang tiada henti dalam setiap langkah penulis, serta

==
d@aemberikan semangat, nasihat, cinta, didikan, materi dan motivasi, sehingga

(%enuhs dapat menyelesaikan skripsi ini.
e

. ‘;lgepada Ibu Prof. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak selaku Rektor

©
Xiniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor I Ibu Prof.

s3&31& Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor II Bapak Prof. Dr.H. Mas'ud Zein,
M.Pd., dan Wakil Rektor III Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt.,M.Sc.,Ph. D.,
bersama semua staff pegawai.

Kepada Bapak Dr. H. Maghfirah, MA selaku Dekan Fakultas Syariah dan
Hukum, Bapak Dr. Muhammad Darwis, SH., MH sebagai Wakil Dekan I, Tbu
Dr. Nurnasrina, SE, M. Si sebagai Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. M. Alpi
§yahrin, SH, MH sebagai Wakil Dekan III Fakultas Syari’ah dan Hukum

®
®niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

~
. Kepada Bapak H. Ahmad Mas'ari, SHI., MA.Hk selaku Ketua Program Studi
(2}

%ukum Ekonomi Syari' ah dan Bapak Zulfahmi, S.Sy., MH selaku Sekretaris

<
%ogram Studi Hukum Ekonomi Syari' ah.

S. Z(epada Bapak Dr. H. Helmi Basri, Le, MA selaku Pembimbing I bagian
et

gﬂateri yang senantiasa memberikan saran serta masukan kepada penulis dalan

o
—_

%engerjaan skripsi ini. Kemudian Kepada Bapak Dr. Drs. H. Suhayib, M.Ag
92

Eelaku Pembimbing II bagian Metodologi yang selalu memberikan arahan dan
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anembantu penulis dalam pengerjaan skripsi ini.
[

: f]j(epada Bapak Ahmad Hamdalah, SE. 1., M.E. Sy selaku Pembimbing

o
Akademik (PA) yang banyak memberikan nasihat kepada penulis dalam

%roses perkuliahan.

-~

. d&epada seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu

ﬁengetahuan yang Insyaallah bermanfaat bagi penulis.
e

. ;Kepada Pimpinan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

©
Riau, yang telah menyediakan ruangan yang nyaman bagi penulis dalam

Qc1':nengelrj akan skripsi.

Kepada Abangku Wendri Afrino S.H, Gerry Afrianto, Ade Putra Gandi,
Kakakku Laura Sri Ananta A.Md.T, dan Adikku Novia Ulan Dhari, Alief Al
Van yang selalu memberikan semangat, nasehat, motivasi, materi, do’a

terbaik, dan kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

10. Pedagang Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru yang telah memberikan

92
dnformasi data sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.
a

11.5Terimakasih untuk diriku sendiri, Apresiasi sebesar besarnya yang telah

~
§_erjuang untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai sulit bisa bertahan
(o]

(-_-g:ampai dititik ini, Tetaplah jadi manusia yang mau berusaha dan tidak boleh

<
mﬁelah untuk mencoba, Goodluck!!!

1

Pekanbaru, 11 November 2025

Penulis

AULIA CANTIKA
NIM.12220225656
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nery wisey JrreAg uejyng jo £}



AYIY VISASNIN

nery eysng NiN wzi edue} undede ynjuag wejep Ui sijn} eAiey yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

DiUiS

%

‘nery eysng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd "q

‘yejesew nens uenelul neje i uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘Yeww | eAiey uesiinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbusd ‘e

h

:Jaquins ueyingakusw uep ueywniueouaw edue) jul siny eA1ey yninjas neje ueibegas dgnbuaw Buese|iq *|

Buepun-6uepun 1Bunpulpig eldig deH

g DAFTAR ISI

©

9

o
ABSTRAK ..ot i
MOITTO ..o il
PERSEMBAHAN .......ccoooooiivierrinseseessseesssesessesssessssees s ssssssss s s iii
KATA PENGANTAR ..ot v
DAﬁTAR ISL .ot vii
DA%TAR TABEL ..ot iX
BAB I PENDAHULUAN ........oiiiiiiiiies st 1
A A. Latar Belakang Masalah ..........c.cooociiniiininn s, 1
?;) B. Batasan Masalah ......c.cooooeoieieieee e 5
C. Rumusan Masalah...........cocooiiiiiiii s 5
D. Tujuan Penelitian ...........ccoooiiiiiiiiiiieee e 5
E. Manfaat Penelitian ........ccooiieiiniiiiiii it 5
BAB IT KAJIAN PUSTAKA ..ottt 7
AL Kerangka TEOTT...uuc.veiiveiiiieiieesii e 7
1. Pengertian Jual Beli.......ccooiiiiiiiii e 7
2. Dasar Hukum Jual Beli ........cccoooiiiiiiiiiiiiiee e 8
w» 3. Rukun dan Syarat Jual Beli.........cccoooiiiiiiiiiiiii, 12
% 5. Macam-macam Jual Beli..........cccoooiiiiiiiiiniiiee e 19
cz 6. Penetapan Harga Dalam Islam .............cccocooiiiiiniiiiiii 28
5 7. Perkara Yang Harus di Hindarkan Dalam Akad Jual Beli.................. 31
;é 8. Sistem Pembayaran Tunda ...........cccooviiiiiiiiiiiii e 38
= B. Penelitian Terdahulu ........cooovviiiiiiiciie ettt 41
BAE IITI METODE PENELITIAN .....coooiiiiiiiiiiiiieee e 46
E—’ A. Jenis Penelitian.... & .J. 81N .. 9.8 . L. 9 8% .. A8 FS 8 A8 | 46
S B. Lokasi Penelitian...........c.cooeiiiiiiiieseeese e 46
& C. Subjek dan Objek Penelitian.............oo.....ooereveeeeereereeeeeersesseeereessessenenee 50
g D. Informan Penelitian............cccooviiiiiiiiiieic e 50
ik E. SUMDBEr Data.......ccooiiiiiiiii it 51
g_ F. Metode Pengumpulan Data...........ccccocvviiiiiiiiiiiiiiie e 51

vii

nery wisey J



53
53
54
54
57
66
66
67
68

viil

yariah Terhadap Jual Beli Buah Dengan

 Sistem Pembayaran Tunda di Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru............

g ST v o NPT

o A. Praktik Jual Beli Buah Dengan Sistem Pembayaran Tunda di Pasar Pagi
AL KESIMPUIAN ...

—- B. Analisis Hukum Ekonomi S

>

3 Arengka Kota Pekanbaru.........ccccoooiiiiiiiiiiici

7 H. Metode PenUliSan .......cccvvrveiiiii ittt e e e s e eer s reeeneeenernaaas
BA% IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccooooiiiii,

T G. Teknik ANaliSIS Data ...cccvvveuiiiiiiiiiiiiiiie e ee ettt e e e s e e s s e e e s eeeseraaaas

©
Q
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ooooiiot oot eeeeeee e e eeeeeesesesesens

w
=
()
=
Q

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

=
c

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .\.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



g
=% =
ST

B

UIN SUSKA RIAU

49

DAFTAR TABEL
X

3. 1 Klasifikasi Agama Semua Pedagang Pasar Pagi Arengka ...................

© Hak cip®a milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
<
=

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N



%

f
>

h

‘nery eysng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd "q

nery eysng NiN wzi edue} undede ynjuag wejep Ui sijn} eAiey yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje Yy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

AYIY VISASNIN

ﬂ'é:;

:Jaquins ueyingakusw uep ueywniueouaw edue) jul siny eA1ey yninjas neje ueibegas dgnbuaw Buese|iq *|

Buepun-6uepun 1Bunpulpig eldig deH

BAB I

PENDAHULUAN

>
Nij[lw=eldio YeH ©

atar Belakang Masalah
Dalam kehidupan bermasyarakat, jual beli merupakan aktifitas yang tidak
dapg dihindari. Transaksi jual beli yang telah menjadi bagian integral dari
kelf‘i:’dupan social ekonomi masyarakat sejak dulu, islam sebagai agama yang
kor%)rehensif mengatur segala aspek kehidupan masyarakat, termasuk
did§amnya adalah aktivitas ekonomi seperti jual beli yaitu berdagang.
: Jual beli merupakan suatu kegiatan muamalah yang melekat pada
kehidupan masyarakat dari zaman dahulu sampai sekarang. Kegiatan jual beli atau

berdagang sangatlah erat hubungannya dengan aktivitas manusia untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya.'Secara bahasa Jual-beli atau perdagangan dalam bahasa arab

sering disebut dengan kata al-bay'u ¢ &) al-tijarah (> atau al-mubadalah

~~
\‘ 1
=

Artinya:
Mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi,’

Secara istilah Al-Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu' Syarah Al-

30 AJISI3ATU) dTWR]S] a&ms

Mubadzdzab menyebutkan jual-beli adalah tukar menukar harta dengan harta

n

secara kepemilikan. Sehingga bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan

! Ahmad Sarwati, Figh Jual Beli, (Jakarta Selatan: Setiabu, 2018), Cet. Ke-1, h. 5.
2 QS. Fathir (39):29.
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©
jualgbeli adalah menukar barang dengan barang atau menukar barang dengan
©

uan?gi dengan jalan melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain
=
atagrdasar saling merelakan.® Dalam ayat lain yaitu Surah At-Taubah (9): 111,

din%ltakan bahwa harta dan jiwa ditukar dengan surga. Ayat tersebut berbunyi:

Buepun-6uepun 1Bunpulpig eldig deH

=
= &TML}Q,L;{ T B Al sk peaitll s st AT G
Z < c// 1%, 9/‘ 0 . o , ..I ° é o)~ Zo E % ;/?.,4, 4 }}3,4
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©

20 Artinya:

o Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun
c

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang
di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah
yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan
jual-beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan

yang agung.*

Terdapat berbagai metode untuk melakukan transaksi jual beli barang,

‘nery eysng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd "q

‘yejesew nens uenelul neje i uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘Yeww | eAiey uesiinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbusd ‘e

salah satunya adalah jual beli buah. Transaksi jual beli buah dapat dilakukan

dengan cara yang berbeda-beda; ada yang dilakukan secara tunai, ada pula yang
@
nonf-étunai, dan ada yang ditunda dengan syarat kesepakatan antara kedua belah

piha(. Dalam figh, jual beli dengan pembayaran yang tidak langsung dikenal

sebagai Ba 'iul Al-Ajal, yang hukumnya mubah. Para ulama merujuk pada Q.S.
=

Al-%aqarah (2): 275 dan Q.S. Al-Baqgarah (2): 281. Dalam jenis pembelian ini,

@

:Jaquins ueyingakusw uep ueywniueouaw edue) jul siny eA1ey yninjas neje ueibegas dgnbuaw Buese|iq *|

perﬁhal mengirimkan barang atau jasa terlebih dahulu, sementara pembeli akan
<
meffibayar di kemudian hari atau secara tidak langsung.

nery eysng NiN wzi edue} undede ynjuag wejep Ui sijn} eAiey yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

® Ahmad Sarwati, op. cit., h. 6
*QS. At-Taubah (9): 111.
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o1 Dalam literatur figh Islam, jual beli didefinisikan sebagai pertukaran
©
barglg dengan barang lain atau barang dengan uang, di mana hak milik
dip%dahkan dari satu pihak ke pihak lainnya berdasarkan kesepakatan yang saling
me%untungkan. Secara lebih luas, jual beli dapat diartikan sebagai "suatu
pergnj ian untuk menukar benda atau barang yang memiliki nilai secara sukarela
ant?%a kedua belah pihak, di mana satu pihak menerima barang dan pihak lainnya

e
jugg menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah disetujui dan

©
sestai dengan syara’."”

?:) Salah satu praktik muamalah yang dilakukan oleh pedagang buah Pasar
Pagi Arengka, Kota Pekanbaru adalah transaksi jual beli buah dengan sistem
pembayaran yang ditunda. Dalam metode ini, pembayaran dilakukan sepenuhnya
atau sebagian setelah jangka waktu tertentu, biasanya karena adanya hubungan
langganan antara toke dengan pedagang.

Dalam praktik jual beli buah ini, suplayer barang yang juga dikenal
sebéai toke, menyerahkan barang kepada pedagang, dan pembayaran dilakukan
set%hh barang tersebut terjual. Sistem ini telah menjadi kebiasaan di kalangan
pe(%gang di daerah tersebut, dimana toke dan pedagang telah sepakat mengenai
perﬁnjian yang telah disusun. Setelah penjualan, pedagang akan menyetorkan
peré:)ayaran kepada toke setiap kali barang yang dijual kembali masuk ke dalam
per%gdiaan. Jenis buah yang dijual bervariasi, termasuk buah naga, nenas, jeruk,

-

pis@g, pir, apel, dan banyak lainnya.

118Ag ue)

I

® Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
201Q), Cet.Ke-1, h. 75.
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1 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Elok Mar, seorang pedagang, beliau
©
mep;jelaskan bahwa dalam transaksi jual beli dengan toke, ketika terjadi kenaikan
harga barang, toke tidak memberitahukan kepada pedagang. Akibatnya, Ibu Elok
rnel%ual buahnya dengan harga yang biasa, misalnya, buah naga dijual seharga
Rpé).OOO/kg hingga Rp.22.000/kg, sementara modal yang biasanya diberikan
oleélbu elok mar adalah Rp.15.000/kg, yang kemudian menjadi Rp.ZO.OOO/kg.6

e
2 Begitu juga yang dijelaskan oleh pedagang lainnya. Mereka menjelaskan

hali])yang serupa dengan yang disampaikan oleh Ibu Elok, yaitu ketika terjadi
ker?)éikan harga barang, pemodal (toke) tidak memberi tahu mereka, sehingga
mereka merasa kecewa. Meskipun demikian, hal ini tidak menghentikan mereka
untuk tetap berlangganan dengan suplayer tersebut, karena transaksi semacam ini
sudah menjadi hal yang biasa dilakukan oleh para pedagang di sana. Dengan
adanya sistem penundaan pembayaran, para pedagang tidak perlu memiliki modal

yang besar untuk membeli barang, karena toke tersebut menyediakan barang dan

w
peribayaran dilakukan di akhir penjualan.

)

» Berdasarkan uraian di atas, diperlukan pembahasan yang lebih mendalam

mengenai topik ini untuk mengetahui permasalahan antara toke dengan pedagang

3@[!913

tersgbut agar dapat diketahui status hukumnya, Maka peneliti mengambil judul

A

“Agalisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Dengan

Sis@m Pembayaran Tunda (Studi Pasar Pagi Arengka, Kota Pekanbaru)”.

® Elok Mar, Pedagang Buah Pasar Pagi Arengka Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru, 6
2025.

=
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B. Batasan Masalah

Q

=~
o

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, sekaligus untuk mempermudah

o
perglitian ini, maka penulis memfokuskan kajian penelitian tentang Analisis

Hul%am Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik Jual Beli Buah Dengan Sistem

==
Pembayaran Tunda. Oleh karena itu, peneliti tidak akan membahas hal-hal yang

tida

berhubungan dengan permasalahan yang peneliti jelaskan maka penulis

e
mef)f;i_fokuskan kajian penelitian hanya pada pedagang buah Pasar Pagi Arengka,

Q

KotaPekanbaru.

QO
=

C. Rumusan Masalah

1,

Bagaimana Praktik Jual Beli Buah Dengan Sistem Pembayaran Tunda di
Pasar Pagi Arengka, Pekanbaru?
Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik Jual Beli

Dengan Sistem Pembayaran Tunda di Pasar Pagi Arengka, Pekanbaru?

D. @ujuan Penelitian

E.

nery wisey jiieAg uej[ns jo AJISIDATU R OTWR[S[-DIE

Untuk mengetahui Praktik Jual Beli Buah Dengan Sistem Pembayaran
Tunda di Pasar Pagi Arengka, Kota Pekanbaru

Untuk mengetahui Analisis Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli
Buah Dengan Sistem Pembayaran Tunda di Pasar Pagi Arengka, Kota

Pekanbaru

anfaat Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Secara Teoritis,
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6
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis yang
meneliti masalah ini dan sebagai salah satu untuk menyelesaikan studi

Hukum Ekonomi Syari’ah

=

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada para pedagang tentang jual beli buah dengan sistem
pembayaran tunda Pasar Pagi Arengka, kota Pekanbaru.

Secara Praktis,

Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat guna untuk
memenuhi tugas dan memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana
pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

erangka Teori

Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu,

sedang menurut syara’ artinya menukar harta dengan harta menurut cara-

cara tertentu (‘agad). Jual beli secara lughawi adalah saling menukar. Jual

beli dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah a/-bay’. Secara terminology

jual beli adalah suatu transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dengan

pihak pembeli terhadap sesuatu barang dengan harga yang disepakatinya.

Menurut syari’at islam jual beli adalah pertukaran harta atas dasar

saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat

dibenarkan.” dalam Kitab Kifayatul Ahyar disebutkan Definisi Jual beli

berdasarkan pendapat bahasa ialah: “memberikan sesuatu karena ada

pemberian (imbalan tertentu)”.

a.

Menurut pendapat Syeh Zakaria al-Anshari jual beli ialah: “Tukar
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Menurut pendapat Sayyid sabiq dalam kitab Figh Sunnah
menerangkan jual beli secara etimologi bahwa jual beli adalah
“Penukaran benda dengan benda lain, saling merelakan atau
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang

diperbolehkan”.

1

JuaeAg uejng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}B}§

nery wise

" Umi Hani, Buku Ajar Figh Muamalah, (Banjarmasin: Universitas Islam Muhammad

Al-Banjary, 2015), Cet.Ke-1, h. 43.
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C. Menurut Hasbi ash-Shiddiegy, jual beli adalah akad yang tegak atas
dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran hak milik
secara tetap.

d. Menurut ibnu qudamah, jual beli adalah saling menukar harta dengan
harta dalam bentuk pemindahan milik.

€. Menurut pendapat Hamzah Ya’qub dalam bukunya, Kode Etik Dagang
Berdasarkan pendapat Islam menjelaskan: “jual beli berdasarkan
pendapat bahasa yakni, menukar sesuatu dengan sesuatu”.

f. Menurut ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaily, jual
beli adalah:,diartikan sebagai proses yang dilakukan melalui ijab dan
kabul, atau dengan saling menyerahkan barang dan harga antara
penjual dan pembeli. Barang yang diperjualbelikan harus memiliki
manfaat bagi manusia, sehingga benda-benda seperti bangkai,
minuman keras, dan darah dilarang untuk diperdagangkan, karena
tidak memberikan manfaat bagi umat Islam. Jika barang-barang
tersebut tetap diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah, transaksi
tersebut dianggap tidak sah.

Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai sarana saling membantu anatara sesama Insan
mempunyai landasan yang kuat dalam Al quran, Hadist, ij’ma, dan

kompilasi hukum ekonomi syari’ah antara lain ®:

nery wisey jiredAg uejyng jo AJISISATRY) dIUWR[S] 3}B}Q

8 Umi Hani, op. cit., h. 30.



‘nery eysng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd "q

nery eysng NiN wzi edue} undede ynjuag wejep Ui sijn} eAiey yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje Yy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

AYIY VISASNIN

%

f
'I’

%

h

:Jaquins ueyingakusw uep ueywniueouaw edue) jul siny eA1ey yninjas neje ueibegas dgnbuaw Buese|iq *|

Buepun-6uepun 1Bunpulpig eldig deH

nely eysng NN Y!tw ejdio ey @

o

Al-quran
Hukum jual beli ialah halal atau boleh. Dalam Al-Qur’an Surat
Al-Baqarah Surat (2): 275 telah disebutkan mengenai jual beli sebagai
berikut: Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: Allah Subhanahu Wa
Ta'ala berfirman:
W s e A sy

Artinya:
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkah riba.’

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa jual beli
merupakan kegiatan yang diperbolehkan oleh Allah SWT, hal tersebut

berlaku selama dalam tanpa adanya unsur riba
Firman Allah SWT:

SEER 5 Y Lp;uu (&M, T wuy \Jw\ u;.,d\ Gt

Liéej;%é\sw\u\ ..... 2% i N e AN e
Artinya

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.10

Mustafa al-Maraghi dalam tafsirannya al-maraghi menyatakan
bahwa memakan harta dengan cara yang bathil adalah mengambil
tanpa keridhaan dari pemilik harta atau menafkahkan harta bukan pada
hakiki bermanfaat, maka termasuk dalam hal ini adalah lotre, penipuan

didalam jual beli, riba dan menatkahkan harta pada jalan yang

Nnery wisey] JiigAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

°QS. Al-Bagarah (2): 275.
19°S. An-Nisa’ (4): 29.
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10
diharamkan, serta pemborosan dengan mengeluarkan harta untuk hal-
hal yang tidak dibenarkan oleh akal, harta yang diharamkan biasanya
menjadi pangkal persengketaan didalam transaksi antara yang

memakan harta itu menjadi miliknya.11

Hadist

Hadis dari al-Baihaqi, Ibn Majah dan In Hibban, Rasulullah

menyatakan:
Gz el e Al L Js2s JB: J6 6,30 ams

Artinya:
Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan atas dasar saling
ridha (suka sama suka).'?

Dalam Hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang
berbunyi, Rasulullah SAW bersabda:
| 4 8% Lo s A
JJ*J\CQU;}“LQ;\CJ LSG'JP‘L‘%J )d‘ojlb $u.9
Artinya:

Dari Hurairah RA. Rasulullah SAW mencegah dari jual beli
melempar kerikil dan jual beli Gharar.™

Hadis ini menekankan bahwa transaksi jual beli harus
didasarkan pada kerelaan dan kesepakatan antara kedua belah pihak.
Menurut hadis tersebut, jual beli hukumnya mubah atau diperbolehkan.
Namun, menurut Imam Asy Syatibi, hukum jual beli dapat berubah

menjadi wajib atau haram, terutama dalam kasus ihtikar, yaitu

ul;[ns JO A}ISIdATU) DTUIB[S] d)B}S

(B

nery wisey Jjue

" Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerun, Figh Muamalah Teori Dan Implementasi,
ng : PT Remaja Rosdakarya, 2019), Cet. Ke-1, h. 118.

2 Ibnu Majah. Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2013), h. 352

3 Muslim, Shahih Muslim, Maftuh Ahnan, Jilid I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h.
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11
penimbunan barang yang menyebabkan lonjakan harga. Dalam situasi
seperti ini, pemerintah berhak memaksa pedagang untuk menjual
barang sesuai harga pasar, dan pedagang wajib mematuhi ketentuan
harga yang ditetapkan pemerintah. Selain itu, pedagang dapat
dikenakan sanksi karena tindakan tersebut dapat merusak ekonomi

masyarakat.

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan
barang lainnya yang sesuai dengan kesepakatan antara penjual dengan
pembeli atau dengan alat tukar menukar yaitu dengan uang ataupun
yang lainnya.'*
jm’a

Salah satu bentuk ijma’ yang dikutip oleh para ulama, termasuk

Ibnu Hajar, mengenai kebolehan jual beli adalah:

BT optle )l o s oo diag e s o 3 0%
i) Ggliaa sl 512 (3 4
Artinya:

Telah terjadi ijma’ di kalangan kaum Muslimin tentang
kebolehan jual beli dengan syarat adanya kerelaan antara kedua
belah pihak, serta barang yang diperjualbelikan harus diketahui,
suci, dan boleh dimanfaatkan pada zatnya.'

Nnery wisey] JiigAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

“ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Cet. Ke-1, h. 63.
15 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), Cet. 1, h. 275.
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Berdasarkan dalil tersebut diatas, maka jelaslah bahwa hukum
jual beli adalah jaiz (boleh). Namun tidak menutup kemungkinan
perubahan status jual beli itu sendiri, semuanya tergantung pada
terpenuhi atau tidaknya syarat dan rukun jual beli.
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah juga mengatur mengenai
jual beli. Dalam pasal 64 telah disebutkan bahwa “jual beli terjadi dan
mengikat ketika objek jual beli diterima pembeli, sekalipun tidak
dinyatakan secara langsung”.16

Maksud dari ketentuan dalam Pasal 64 Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (KHES) tersebut adalah bahwa dalam transaksi jual
beli menurut hukum Islam, akad jual beli dianggap terjadi dan
mengikat ketika barang atau objek yang diperjualbelikan telah diterima

oleh pembeli, meskipun tanpa pernyataan eksplisit dari kedua belah

pihak.

Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun, dalam jual beli harus memenuhi 5 rukun, yaitu :

1) Penjual boleh perorangan, lembaga atau badan usaha

2) Pembeli Pihak pembeli juga boleh perorangan

3) Benda yang di perjualbelikan benda yang diperjualbelikan harus

memenuhi persyaratan sebagaimana telah dibahas sebelumnya

nery wisey jiredAg uejyng jo A}IsIaAru) dIure|gy ajeig

YKompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2013), h. 27.
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4) Alat penukaran dapat berupa uang atau benda lain yang sudah

disepakati bersama bentuk atau harganya

Ul
~

Ijab qabul Ijab adalah perkataan penjual untuk menjual barangnya,
umpamanya: saya jual barang ini sekian. Qabul adalah perkataan
pembeli untuk membeli barang yang dimaksud, misalnya: saya
terima (saya beli) dengan harga sekian. Selain dengan perkataan
penyerahan dan penerimaan, ijab qabul dapat juga berbentuk

tulisan seperti faktur kuitansi dan yang sejenisnya. Dalam ijab

nely eysng NN Y!tw ejdio ey @

qabul yang dilakukan oleh kedua belah pihak harus memenuhi

beberapa syarat diantara:

a) keadaan ijab dan qabul berhubungan, artinya salah satu dari
keduanya pantas menjadi jawab dari yang lain.

b) adanya kemufakatan makna diantara keduanya.

c) keadaan keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain,
misalnya: kalau aku jadi pergi, saya jual barang ini sekian.

d) tidak berwaktu, atau tidak dibatasi dengan waktu, misalnya
saya jual barang ini sebulan, setahun dan sebagainya. Jika jual
beli ijab dan qabulnya terjadi demikian, maka hukumnya tidak

sah.'’

eAg uejng jo AJISISATU) dDIUWIR]S] 3}B}§

Y Siti Choiriyah, Mu’amalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli (Pendahuluan Materi Figih
Untaéh Guru Madrasah Tsanawiyah, Centre For Developing Academic Quality), (STAIN
Sura}\arta: Centre For Developing Academic Quality, 2009), h. 31-32.
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b. Syarat sah jual beli

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad

tujuh syarat, yaitu:

1) Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah

2)

3)

4)

pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya,
berdasarkan firman Allah dalam QS. an-Nisa (4): 29, dan Hadis
Nabi Riwayat Ibnu Majah:

Aooall oo g el -
/c"d‘:’; = S

Artinya:

Nabi 2% melarang jual beli orang yang terpaksa"'®

Pelaku akad haruslah orang yang memenuhi syarat, yaitu telah
baligh, berakal, dan mengerti. Akad yang dilakukan oleh anak di
bawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah kecuali dengan izin
walinya, kecuali untuk akad yang bernilai rendah seperti membeli
kembang gula atau korek api, sesuai dengan firman Allah (QS. an-
Nisaa' 4: 5 dan 6).

Harta yang menjadi objek transaksi harus sudah dimiliki oleh
kedua pihak. Oleh karena itu, jual beli barang yang belum dimiliki
tanpa izin pemiliknya adalah tidak sah,

Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka,
tidak boleh menjual barang haram seperti khamar (minuman keras)

dan lain-lain.

118Ag ue)[Ng Jo AJISISATU) DIUWR]S] 3}B}§

I

200

nery wise

¥ Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Ahmad Khotib, Jilid 1I, (Jakarta: Pustaka Azzam,

h. 368
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15
Objek transaksi adalah barang yang basa diserahterimakan. Maka
tidak sah jual mobil hilang, burung di angkasa karena tidak dapat
diserahterimakan.
Objek jual beli diketahui oleh Kedua belah pihak saat akad. Maka
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalaya, pembeli harus
melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikas: barang
tersebut.
Harga harus jelas saat transaksi."?
Adapun syarat-syarat jual beli menurut jumhur ulama adalah:
Syarat-syarat orang yang berakad
a) Berakal. Jual beli yang dilakukan anak kecil dan orang gila
hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang sudah mumayyiz,
menurut ulama Hanafiyah, akad yang dilakukan bisa menjadi
sah apabila mendatangkan keuntungan bagina seperti menerima
hibah, wasiat, dan sedekah, dan bisa menjadi tidak sah apabila
mendatangkan kerugian baginya seperti meminjamkan
hartanya, menghibahkan dan mewakaftkannya.
Apabila mendatangkan manfaat dan mudarat sekaligus
seperti jual beli, maka akadnya bisa menjadi sah apabila
mendapat persetujuan dari walinya yang dalam hal ini harus

dipertimbangkan maslahat baginya oleh sang wali.

Ke-

Nery Wisey JIIy

% Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), Cet.
h.104.
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b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, atau
seseorang tidak bisa menjadi penjual sekaligus pembeli dalam

waktu yang bersamaan.

2) Syarat yang terkait dengan ijab dan kabul

Para ulama figh sepakat bahwa unsur utama dalam jual beli
adalah keridhaan kedua belah pihak, yang terlihat saat ijab dan
kabul berlangsung. Mereka menekankan bahwa ijab dan kabul
harus diungkapkan dengan jelas dalam transaksi yang mengikat
kedua belah pihak, seperti jual beli, sewa, dan nikah. Sementara
itu, untuk transaksi yang hanya mengikat satu pihak, seperti hibah,
wasiat, dan wakaf, cukup dengan ijab tanpa perlu kabul. Bahkan,
menurut Ibnu Taimiyah, ijab pun tidak diperlukan dalam wakaf.
Setelah ijab dan kabul dilakukan, kepemilikan barang berpindah
dari penjual ke pembeli, dan nilai uang berpindah dari pembeli ke
penjual. Oleh karena itu, para ulama fikih sepakat mengenai syarat-
syarat ijab dan kabul:?°
a) Orang yang mengucapkannya telah balig dan berakal, atau

telah berakal menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan
perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan
akad yang disebutkan diatas.

b) Kabul sesuai dengan ijab.

Ke-

Nery Wisey JIIy

2 prilla Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2021), Cet.

h. 95-96.
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Ijab dan kabul harus dilakukan dalam satu majelis, di mana
kedua belah pihak hadir dan membahas topik yang sama. Jika
penjual mengucapkan ijab dan pembeli berdiri atau melakukan
aktivitas lain sebelum mengucapkan kabul, maka jual beli
tersebut dianggap tidak sah, meskipun ulama figh sepakat
bahwa kabul tidak harus dijawab langsung. Ulama Hanafiyah
dan Malikiyah berpendapat bahwa ijab dan kabul dapat
dipisahkan oleh waktu untuk memberi kesempatan bagi
pembeli berpikir, sementara ulama Syafi'iyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa jarak waktu antara ijab dan kabul tidak
boleh terlalu lama agar tidak menimbulkan dugaan perubahan

objek pembicaraan.

3) Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (Ma ’ugudalaih)21

a)

b)

d)

Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.
Barang di gudang ini dihukumkan sebagai barang yang ada.
Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh karena
itu jual beli khamar, darah tidak diperbolehkan oleh syara’
karena tidak memiliki manfaat bagi muslim.

Milik seseorang. Barang yang belum menjadi milik seseorang
tidak boleh diperjualbelikan seperti jual beli burung di udara,

atau ikan dilautan.

Ge
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21 Wahbah az-Zuhaili, Abdul Hayyie al-Kattani dkk., Figh Islam wa Adillatuhu, (Jakarta:
Insani, 2011), Cet. Ke-1, Jilid III, h. 438.
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e) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau dalam waktu yang
disepakati ketika transaksi berlangsung.

4) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)

a) Harga yang kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hokum
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga
barang itu disepakati dibayar kemudian (berutang) maka waktu
pembayarannya harus jelas.

C) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang (al-mugayyadhah) maka barang yang dijadikan nilai
tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara', seperti babi
dan khamar®

Saksi Dalam Jual Beli

Jual beli dianjurkan di hadapan saksi, berdasarkan firman Allah :

o

a5 13 g

2 o&’T
Artinya:
Dan persaksikanlah apabila kalian berjual beli.?®

Jual beli yang dilakukan di hadapan saksi dapat mencegah
perselisihan dan mengurangi sikap saling menyangkal, sehingga lebih
dianjurkan, terutama untuk barang yang bernilai tinggi. Namun, untuk
barang yang nilainya rendah, tidak perlu ada saksi, menurut pendapat
Imam Jali, Hanafiyah, Ishak, dan Ayyub. Sementara itu, Ibnu Qudamah

berpendapat bahwa menghadirkan saksi dalam jual beli adalah kewajiban

Nnery wisey] JiigAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

?2 Prilla Kurnia Ningsih, op. cit., h. 97.
2% (3S. Al-Bagarah (2): 282.
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yang tidak boleh diabaikan, pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu

Abbas dan diikuti oleh Atha dan Jabir.?*

Macam-macam Jual Beli

a. Jual beli yang dibolehkan

1) Ditinjau dari sisi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga

macam:

a)

b)

Jual beli benda yang kelihatan, yakni pada waktu mengerjakan
akad jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di
depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilaksanakan
masyarakat umum.

Jual beli yang memiliki sifat-sifat tertentu dalam perjanjian
disebut jual beli salam (pesanan). Salam adalah transaksi jual
beli yang tidak dilakukan secara tunai, di mana barang atau
sesuatu yang setara dipinjamkan dengan harga tertentu, dan
penyerahan barang ditangguhkan hingga waktu yang
disepakati, sebagai imbalan dari harga yang telah ditentukan
saat akad.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak bisa dilihat, yakni

jual beli yang dilarang oleh agama Islam, sebab barangnya tidak

pasti atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut

diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat

memunculkan kerugian diantara pihak”.

nery wisey jireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUIB[S] 3}B}S

% Hendi Suhendi, op. cit., h. 67.
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20

25

a) Bai’ al-mugayadhah, yakni jual beli barang dengan barang,

atau yang lazim disebut dengan barter. Seperti menjual garam

dengan sapi.

b) Ba’i al-muthlaq, yakni jual beli barang dengan barang lain

secara tangguh atau menjual barang dengan saman secara
mutlaq, seperti dirham, dolar atau rupiah.

Ba’i al-sharf, yakni menjual belikan saman (alat pembayaran)
dengan tsaman lainnya, seperti rupiah, dolar atau alat-alat

pembayaran lainnya yang berlaku secara umum.

d) Ba’i as-salam. Dalam hal ini barang yang diakadkan bukan

berfungsi sebagai mabi’ melainkan berupa dain (tangguhan)
sedangkan uang yang dibayarkan sebagai saman, bisa jadi
perupa 'ain bisa jadi berupa dain namun harus diserahkan
sebelum keduanya berpisah. Oleh karena itu saman dalam akad
salam berlaku sebagai 'ain".

Bai  Muajjal adalah akad jual beli di mana penjual
menyerahkan barang kepada pembeli secara langsung, tetapi
pembayaran harga dilakukan secara bertahap atau di waktu
tertentu di masa depan. Kata /huajjal"berasal dari akar kata

djal" yang berarti "waktu" atau "batas waktu", menunjukkan

nery wisey jireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUIB[S] 3}B}S

% Hendi Suhendi, op. cit., h. 72.
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21
penangguhan pembayaran 2 Harga barang bisa tetap sama
seperti harga tunai atau lebih tinggi karena adanya kelonggaran
waktu pembayaran, asalkan sudah disepakati di awal tanpa ada
tambahan biaya setelah transaksi berlangsung.

Syarat-Syarat Jual Beli Muajjal yaitu:

Untuk sah, Bai Muajjal harus memenuhi syarat umum jual beli

Islam (seperti ijab-qabul, barang halal, dan harga jelas) plus

syarat khusus:

1. Harga dan spesifikasi barang jelas harga total, jumlah
cicilan, dan jadwal pembayaran harus ditentukan di awal
akad.

2. Barang halal dan milik penjual barang tidak boleh haram
(misalnya, alkohol atau narkoba), dan penjual harus
memiliki hak penuh atasnya.

3. Tidak ada rib harga tetap, tanpa penambahan karena
keterlambatan. Jika ada denda keterlambatan, itu harus
disalurkan ke amal, bukan keuntungan pribadi.

4. Pembeli mampu bayar akad tidak boleh membebani
pembeli secara berlebihan; ada opsi jaminan seperti gadai

atau penangguhan.

199

Nery wiseyeyrig

% Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Fight al-‘Amm, (Damaskus: Dar al-Qalam,
Cet. Ke-1, Jilid I1I, h. 315.
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5. Akad tertulis dianjurkan untuk menghindari perselisihan,

meskipun tidak wajib.’

Terdapat dalam hadist rasullah:

el Jo A g a6 e A s i e
B35 ARty (S2942 G LD Sy

Artinya:

Dari Aisyah r.a., ia berkata: "Rasulullah izt membeli

makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran E?/ang
ditangguhkan, dan beliau menggadaikan baju besinya.’

Hadits ini menunjukkan bahwa jual beli dengan

pembayaran tunda diperbolehkan, asalkan memenuhi syarat-syarat

yang sesuai dengan syariat Islam, seperti kejelasan harga, kejelasan

waktu pembayaran, dan tidak ada unsur riba atau gharar

(ketidakpastian).

3 of @ 06 2 0ot ot e s b 2 f
20 5 05 alsg
Artinya:

Dari Abu Rafi', ia berkata: Rasulullah SAW membeli seckor
unta dari Abu Rafi' dengan harga sepuluh dinar yang
ditangguhkan (pembayarannya).29

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah melakukan

transaksi jual beli di mana pembayaran ditangguhkan, yang

menjadi dasar diperbolehkannya Bai Muajjal. Ini menegaskan

bahwa penangguhan pembayaran sah selama tidak ada riba.

eAg rejyng jo AJISISATU) DTUWIR]S] 3}B}§

nery wisey J

#" Mardani, op. cit., h. 105.
8 al-Bukhari, Shahih Bukhari,Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilid 1, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2011), h. 512.

2 Ibid, h. 478.
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3) Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi menjadi

tiga bagian, yakni:

a)

b)

Akad jual beli yang dilaksanakan dengan lisan, yakni akad
yang dilaksanakan oleh kebanyakan orang, bagi orang bisu
diganti dengan isyarat yang merupakan pembawaan alami
dalam menampakkan kehendak, dan yang dipandang dalam
akad ialah maksud atau kehendak dan Definisi, bukan
pembicaraan dan pernyataan.30

Penyampaian akad jual beli melewati utusan, perantara, tulisan
atau surat-menyurat, jual beli seperti ini sama dengan jab kabul
dengan ucapan. Dalam pemahaman sebagian ulama', format ini
hampir sama dengan format jual beli salam, hanya saja jual beli
salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu
majlis akad.Sedangkan dalam jual beli via pos dan giro antara
penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majlis akad.

Jual beli dengan tindakan (saling memberikan) atau dikenal
dengan istilah mu'athah, yakni mengambil dan menyerahkan
barang tanpa ijab dan qabul, seperti seseorang mengambil
rokok yang sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh
penjual dan kemudian memberikan uang pembayaranya kepada
penjual. Jual beli dengan cara demikian dilaksanakan tanpa ijab

gabul antara penjual dan pembeli.

118Ag ue)[Ng Jo AJISISATU) DIUWR]S] 3}B}§
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%0 Wahbah az-Zuhaili, dan Abdul Hayyie al-Kattani, Figh Islam dan Dalil-Dalilnya,
(Jak%ta: Gema Insani, 2011), Cet. Ke-1, h. 236.
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Berdasarkan pendapat sebagian ulama' Syafi'iyah tentu hal
ini dilarang, tetapi berdasarkan pendapat sebagian lainnya, seperti
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-
hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih

dahulu.*

b. Jual beli terlarang

1) Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan

2)

3)

dan pengkhianatan. Terdapat dalam hadist:

)J;J\ 5 % (;.L:fn\:fcc\.U\ 61.,44.1.“ J)”JGG'J J g’a}i df&fc«

Artmya.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu, 1a berkata:

Rasulullah SAW melarang jual beli gharar.*

Jual Beli secara Gharar (yang tidak jelas sifatnya) adalah
segala bentuk jual beli yang di dalamnya terkandung jahalah (unsur
ketidakjelasan), atau di dalamnya terdapat unsur judi (maysir) dan
disebutkan juga bahwa praktik jual beli secara gharar termasuk riba
jahiliyah yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah.*®

Jual beli mulagih adalah jual beli di mana barang yang dijual
berupa hewan yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh
dengan betina.

Jual beli mudhamin adalah jual beli hewan yang masih dalam perut

induknya.

Era

&s

h. 427.
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3! Ghufron A. Masa, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

200’2‘5 Cet. Ke-1, h.141.

%2 Imam Muslim, Shahih Muslim, Ma’mur Daud, Jilid 11, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013),

% Nuhbatul Basyariah, Larangan Jual Beli Gharar: Kajian Hast Ekonomi Tematis Bisnis

[, (Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2022), h. 43.
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5)

6)

7)

8)

9)

25
Jual beli muhagolah adalah jual beli buah-buahan yang masih ada
di tangkainya dan belum layak untuk dimakan.
Jual beli muzabanah adalah tukar-menukar kurma basah dengan
kurma kering dan tukar-menukar anggur basah dengan anggur
kering dengan menggunakan alat ukur takaran
Jual beli tsunaya adalah jual beli dengan harga tertentu, sedangkan
barang yang menjadi objek jual beli adalah sejumlah barang
dengan pengecualian yang tidak jelas.
Jual beli mukhabarah adalah muamalah dengan penggunaan tanah
dengan imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah
tersebut.
Jual beli ‘asb al-fahl adalah memperjualbelikan bibit pejantan
hewan untuk dibiakkan dalam rahim hewan betina untuk
mendapatkan anak
Jual beli mulamasah adalah jual beli antara dua pihak, yang satu di
antaranya menyentuh pakaian pihak lain yang diperjualbelikan
waktu malam atau siang. Hal ini dilarang allah karena mengandung
unsur tipuan dan kemungkinanan akan menimbulkan kerugian dari

salah satu pihak.34

10) Jual beli munabadzah adalah jual beli dengan melemparkan apa

yang ada padanya ke pihak lain tapa mengetahui kualitas dan

kuantitas dari barang yang dijadikan objek jual beli.
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11) Jual beli ‘urban adalah jual beli atas suatu barang dengan harga
tertentu, di mana pembeli memberikan uang muka dengan catatan
bahwa bila jual beli jadi dilangsungkan akan membayar dengan
harga yang telah disepakati, namun kalau tidak jadi, uang muka
untuk penjual yang telah menerimanya terlebih dahulu.

12) Jual beli talgi rukban adalah jual beli setelah pembeli datang
menyongsong penjual sebelum ia sampai di pasar dan mengetahui
harga pasaran.

13) Jual beli orang kota dengan orang desa adalah orang kota yang
sudah tahu harga pasaran menjual barangnya pada orang desa yang
baru datang dan belum mengetahui harga pasaran.

14) Jual beli musharrah adalah hama hewan ternak yang dikat puting
susunya sehingga kelihatan susunya banyak, hal ini dilakukan agar
harganya lebih tinggi.

15) Jual beli shubrah adalah jual beli barang yang ditumpuk yang
mana bagian luar terlihat lebih baik dari bagian dalam.

16) Jual beli najasy Jual beli yang bersifat pura-pura dimana si
pembeli menaikkan harga barang, bukan untuk membelinya, tetapi
untuk menipu pembeli lainnya agar membeli dengan harga yang

tinggi.35

C. Jual beli yang sah tetapi dilarang

nery wisey] JireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

**Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerun, op. cit., h.130-131.
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Ada beberapa jual beli yang sah (memenuhi syarat dan rukunnya)

namun dilarang dalam Islam karena sebab-sebab tertentu, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Jual beli yang masih dalam tawaran orang lain Seseorang tidak
boleh membeli barang yang sedang ditawar orang lain kecuali
sudah ada kepastian dari orang tersebut batal atau diteruskan jual
belinya. Sabda Rasulullah saw yang artinya: “Dari Abu Hurairah
ra. Rasulullah saw. bersabda: Janganlah diantara kamu jual beli
atas barang yang sudah dijual atau dibeli orang lain”. (HR. Bukhari
Muslim)

Jual beli sebelum penjual sampai ke pasar Jual beli seperti ini tidak
boleh karena dimungkinkan ada pihak yang dirugikan, dikarenakan
belum mengetahui harga yang berlaku di pasar (bisa terlalu mahal
atau terlalu murah)

Jual beli untuk menimbun barang. Menimbun barang adalah
perbuatan yang dilarang dalam ajaran Islam, apalagi barang
tersebut sangat diperlukan masyarakat. Selain itu penimbunan juga
dapat merusak harga, karena harga barang bisa melambung

Jual beli pada waktu shalat Jum’at Seorang laki-laki terkena
kewajiban menjalankan shalat Jum’at sehingga mereka dilarang
melakukan jual beli pada waktu shalat Jum’at.

Jual beli barang untuk kemaksiatan Dilarang jual beli untuk tujuan

maksiat seperti untuk perjudian, pencurian dan sejenisnya.
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6) Jual beli dengan mengecoh keadaan barang dan ukuran atau
timbangannya masih sering kita temui jual beli dengan mengurangi
timbangan, meletakkan barang yang bagus dan segar di luar
sedangkan dalamnya sudah rusak, jual beli semacam ini dilarang
dalan ajaran Islam. Jual beli semacam itu sah tetapi hukumnya
haram karena perbuatan mengecoh termasuk perilaku tercela baik
menurut pandangan agama maupun akal sehat.*
7) Menjual di atas penjualan orang lain, misalnya kembalikan saja
barang itu kepada penjualnya37
Berselisih Dalam Jual Beli
Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli hendaknya
berlaku jujur, berterus terang dan mengatakan yang sebenarnya, maka
jangan berdusta dan Dbersumpah dusta, sebab dusta akan
menghilangkan berkah jual beli. Sebagaimana hadits Nabi saw : yang
berbunyi:
Bila antara penjual dan pembeli berselisih pendapat dalam
suatu benda yang diperjualbelikan, maka yang dibenarkan ialah kata-
kata yang punya barang, bila antara keduanya tidak ada saksi dan bukti

lainnya.

Penetapan Harga Dalam Islam

a. Pengertian Penetapan Harga

Cet.

neny wisey JreAg uejrng joc

% Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
e-1, h. 56.
¥Siti Choiriyah, op. cit., h. 27-29.
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Penetapan harga merupakan proses untuk menentukan nilai
yang diterima oleh produsen sebagai imbalan atas barang dan jasa
yang mereka tawarkan. Metode penetapan harga disesuaikan dengan
biaya yang ditawarkan oleh produsen serta kebutuhan pelanggan.
Harga ditentukan berdasarkan rata-rata harga perusahaan dan nilai
yang dirasakan oleh pembeli terhadap barang tersebut, dibandingkan
dengan nilai produk dari pesaing.

Setiap pengusaha memulai usaha dengan tujuan untuk meraih
keuntungan, yang dapat dicapai melalui strategi penetapan harga yang
tepat. Dalam menentukan biaya produk dan layanan, beberapa hal
yang perlu dipertimbangkan meliputi:®
1) Karakteristik barang dan jasa
2) Harga barang dan jasa sejenis di pasar
3) Target audiens yang menjadi sasaran produksi barang dan jasa
4) Total biaya produksi (termasuk bahan baku, biaya tenaga kerja,

biaya mesin, transportasi, biaya persediaan, dan lain-lain)
5) Faktor eksternal seperti peraturan dan regulasi pemerintah, kondisi
pasar, dan situasi ekonomi.

Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa islam menjunjung
tinggi mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja
pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Prinsip dari

kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang adil, harga yang

n

YeJrieAg uejing jo AJISIdATU) dTUIR]S] 3)B}G
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% Siti Hidayatul Aeni, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Pembayaran
Dalam Transaksi Jual Beli Gabah ( Skripsi UIN Mataram, 2022), h. 20.
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normal, atau sesuai harga pasar. Dalam penjualan islami, baik yang
bersifat barang maupun jasa, terdapat norma, etika agama, dan
perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang
bersih, yaitu:39
1) Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang

diharamkan

2) Bersikap benar, amanah dan jujur
3) Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba
4) Menerapkan kasih sayang
5) Menegakkan toleransi dan keadilan
Pendapat para ulama tentang penetapan harga

Dalam perkembangan ekonomi, pemerintah memiliki hak
untuk melakukan intervensi dalam penetapan harga, meskipun hal ini
masih menjadi perdebatan yang tergantung pada kondisi pasar.
Beberapa ulama fiqih, seperti Ibnu Hazm dan Ibnu al-Atsir, melarang
intervensi harga berdasarkan hadis yang menunjukkan bahwa Nabi
menolak permintaan masyarakat untuk menurunkan harga, dengan
menyatakan bahwa Allah yang menetapkan harga. Dalam hadis lain,
Nabi menyarankan agar orang yang meminta penurunan harga berdoa
kepada Allah.*

Selain itu, terdapat ayat dalam surat An-Nisa (4): 29 yang

menekankan prinsip kerelaan dalam transaksi, di mana pembeli

eAg uejng jo AJISISATU) dDIUWIR]S] 3}B}§

% Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Bisnis Islam, Alih Bahasa Zainal Arifin, (Jakarta:

Gerné Insani, 1999), Cet. Ke-1, h.189.

Nery wisey

“ Imam al-Bukhari, op. cit., h. 678.
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memiliki kebebasan untuk menetapkan harga, sehingga intervensi
harga tidak berlaku dalam kondisi ini. Oleh karena itu, intervensi pasar
dianggap tidak relevan dalam pasar yang stabil, di mana harga
disepakati oleh pembeli dan penjual.

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qoyyim berpendapat bahwa larangan
intervensi harga didasarkan pada pemahaman teks hadis, bukan
konteksnya, dan larangan tersebut tidak bersifat mutlak. Mereka
berargumen bahwa larangan Nabi mungkin disebabkan oleh tidak
adanya kebutuhan untuk intervensi atau karena kenaikan harga masih
dalam batas normal.**

Ibnu Taimiyah memperbolehkan intervensi dalam kondisi
tertentu, meskipun pendapatnya tampak bertentangan dengan sikap
Nabi. la menjelaskan bahwa harga seharusnya terbentuk secara
sukarela melalui penawaran dan permintaan. Konsep kerelaan

bertujuan untuk mencegah ketidakadilan, dan ada kondisi tertentu yang

mendorong perlunya intervensi pemerintah dalam ekonomi.

Perkara Yang Harus di Hindarkan Dalam Akad Jual Beli

a.

Pengertian Riba

Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam
pengertian lain, riba juga berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan
menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta

pokok atau modal secara bathil. Ada beberapa pendapat dalam

)
o)

I
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* Ibn Taimiyah, Al-Hisbah fi al-Islam aw Wazifah al-Hukimah al-Islamiyyah, (Beirut:

-Kutub al-‘Arabiyyah, 1976), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 25-27.
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menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang merah yang
menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambaban, baik dalam
transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau
bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. Mengenai hal ini,
Allah mengingatkan dalam firman-Nya:

52 &% 5 Y oy (K o g Y g sl Gl
Gg 35 08 d &5 Sl gl N 2s VN

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
95 42

kepadamu”.

Dalam kaitannya dengan pengertian al bathil dalam ayat
tersebut Ibnu Al-Arabi Al-Maliki, dalam kitabnya Ahkam Al Qur'an
menjelaskan: "Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun
yang dimaksud riba dalam ayat Qur'ani yaitu setiap penambahan yang
diambil tampa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang
dibenarkan syari’ah.

Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau penyeimbang,
yaitu transaksi bisnis atau komersial yang melegimitasi adanya
penambahan tersebut secara adil. Seperti transaksi jual-beli, gadai,

sewa, atau bagi hasil proyek.

Jenis-Jenis Riba

nery wisey JireAg uejing jo A}ISIdATU) DTUIB[S] d)B}S

2 (S. Al-Maidah (5): 2.
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Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua masing-

masing adalah riba piutang dan riba jual-beli.kelompok pertama adalah

riba Qard dan riba Jahiliyyah. Sedangkan kelompok kedua, riba jual
beli-beli, terbagi menjadi riba fadl dan riba nasi’ah.

1) Riba nasi’ah adalah tambahan atas nilai pokok utang sebagai
kompensasi penangguhan waktu pelunasan utang. Baik utang
tersebut disebabkan oleh akad utang piutang ataupun akad jual beli
secara tidak tunai. Riba mnasi’ah sering juga disebut dengan riba
jahiliyah. Karena riba jenis ini banyak dilakukan oleh orang-orang
pada masa jahiliyah as-Sunnah mengharamkan riba nasi’ah secara
khusus dalam hadis Nabi yang memuat khutbah beliau katika haji
wada’

2) Riba fadhl adalah riba yang terjadi akibat adanya kelebihan
timbangan atau takaran pada salah satu dari dua komoditas ribawi
sejenis yang dipertukarkan atau diperjualbelikan secara barter.

jual beli barter atau tukar menukar yang sejenis ukurannya
harus sama, baik takarannya maupun timbangannya. Apabila
terdapat kelebihan yang disyaratkan dalam pperianjian maka hal itu
termasuk riba. Dalam hadist tersebut disebutkan enam jenis barang
yang termasuk ke kelompok riba, yaitu: Emas, Perak, Gandum,

Jagung, Kurma, garam.43

nery wisey] JireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

* Imam Muslim, op. cit., h. 482.
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3) Riba Qardh. Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
disyaratkan terhadap yang berhutang (mugaridh).

4) Riba Jahiliyyah. Hutang dibayar lebih dari pokoknya, karena si-
peminjam tidak mampu membayar hutangnya pada waktu yang
ditetapkan.

Dampak Riba

Praktik riba tidak hanya melanggar hukum Islam, tetapi juga
memiliki dampak sosial dan ekonomi yang serius. Riba menciptakan
ketidakadilan dalam hubungan ekonomi, di mana kreditur sering kali
memiliki kekuatan lebih, sementara debitur terjebak dalam utang, yang
dapat memperburuk kesenjangan sosial dan ekonomi serta
menimbulkan ketidakpuasan di masyarakat. Selain itu, riba
berkontribusi pada krisis ekonomi, di mana individu atau keluarga
yang terjerat utang berbunga tinggi mengalami kesulitan
berkepanjangan dan masalah kesehatan mental akibat stres finansial.

Masyarakat yang terjebak dalam lingkaran utang juga lebih rentan

terhadap masalah sosial seperti kriminalitas.**

Gharar
Gharar berasal dari kata Arab gharara,’ yang berarti risiko atau

bahaya. Dalam syariah, gharar merujuk pada unsur ketidakpastian

tinggi dalam akad jual beli. Ketidakpastian ini bisa terkait spesifikasi

barang, harga, atau hasil transaksi. Gharar berbeda dari riba, yang

=)
nery wise)Ejrgdg uejng jo AJIsIaATu) dIUIR[S] 3)B}G

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
2011), Cet. Ke-1, h. 72-73.
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melibatkan penambahan nilai uang karena waktu. Ia juga berbeda dari
maisir, yang lebih ke spekulasi seperti judi. Larangan gharar bertujuan
mencegah kezaliman dan kerugian.Larangan Gharar: Rasulullah SAW
melarang jual beli yang mengandung gharar untuk menjaga integritas
transaksi. Ini karena gharar bisa membuat salah satu pihak dirugikan
tanpa sadar. Prinsip ini didasarkan pada ayat Al-Quran tentang keadilan
dalam muamalah.*

Tingkatan Gharar:

1) Gharar kecil (mubah): Ketidakpastian ringan yang tidak
membatalkan akad, seperti membeli buah yang belum matang tapi
spesifikasinya jelas Ini diperbolehkan karena risiko minimal.

2) Gharar sedang (makruh): Risiko sedang yang dihindari, seperti
jual beli barang dengan kualitas belum diketahui pasti. Ini bisa
diterima jika ada inspeksi awal.

3) Gharar besar (haram): Ketidakpastian tinggi yang membatalkan
akad, seperti jual beli barang yang belum ada atau hasilnya tidak
pasti. Ini dianggap seperti judi.

Dampak gharar: Gharar dapat menyebabkan perselisihan hukum
dan kerugian finansial. Ia juga melanggar prinsip syariah tentang
kejelasan dalam akad. Dalam ekonomi modern, gharar sering muncul
dalam kontrak derivatif.

Hadist Rasulullah tantang gharar yaitu:

nery wisey] JireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

* Ibid, h. 95-97.
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Artinya:
Rasulullah melarang jual beli yang mengandung gharar dan riba*®

C. Zulm
Zulm berasal dari bahasa Arab Ak yang berarti “menzalimi”,
“berbuat aniaya”, atau “berbuat tidak adil”. Dalam istilah agama Islam,
zulm berarti perbuatan yang mengandung ketidakadilan, penindasan,

kecurangan, merugikan orang lain, atau melakukan sesuatu yang

nely eysng NN Y!tw ejdio ey @

bertentangan dengan hak-hak orang lain.*’

Secara etimologi, zul/m berarti "kegelapan", yang mengandung
makna bahwa orang yang berbuat zulm berada dalam kegelapan moral
dan jiwa.

Definisi Zulm Menurut Ulama
1) Ibn Abbas mengatakan zu/m adalah mengambil hak orang lain

tanpa hak.

2) Imam Al-Ghazali menyatakan zulm adalah perbuatan yang
menyakiti orang lain, baik secara materi, fisik, maupun batin, tanpa
alasan yang benar.

Macam-macam Zulm
1) Zulm 'lIbadah (penindasan dalam Ibadah) mengingkari hak Allah,

seperti syirik dan meninggalkan kewajiban.

*® Imam Muslim, op. cit., h. 427.
" Abu al-A‘la al-Maudu, Prinsip-prinsip Islam (Nizam al-Islam), (Bandung: Mizan,
1993), Cet. Ke-1, h. 142.
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Zulm 'lIbad (penindasan terhadap sesama manusia) merampas hak
orang lain, menzalimi secara fisik, verbal, atau psikologis.
Zulm Dunya (penindasan dalam dunia) korupsi, ketidakadilan
sosial, penipuan, dan segala bentuk ketidakadilan di dunia
Bentuk-bentuk zu/m dalam jual-beli *®
Memalsukan takaran/berat (menimbang kurang, takaran kurang).
Menyembunyikan cacat barang (mis. jual elektronik bermasalah
sebagai “baru”).
Permainan harga/penimbunan (memonopoli barang lalu menaikkan
harga tanpa alasan).
Menjual barang haram/hasil curian (memasarkan barang ilegal atau
hasil penipuan).
Gharar (ketidakjelasan) dan hiyal (tipu daya) yang merugikan akad
yang tidak jelas atau manipulatif.

Dalil Zulm:

Al-Qur’an
5 oaadleall 0 8 BT B Gdsg igs 806 o 2as
O
Artinya:
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi.49

nery wisey JrrgAg uejrng jo AJISIdATU) DTUIB[S] 3}B}S

*8 Mardani, op. cit., h. 122-124.
* 0S. Al-Mutaffifin (83): 1-3.
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Ayat ini menjadi dalil utama dalam larangan melakukan

zulm dalam jual-beli, khususnya dalam bentuk kecurangan takaran
dan timbangan, yang termasuk perbuatan dosa besar dan

menghilangkan keberkahan rezeki.

@

Artinya:

Nabi Muhammad SAW bersabda: ‘Orang yang menipu bukan dari
golongan kami.’(HR. Muslim)>®

Hadits ini menegaskan bahwa penipuan adalah perbuatan
zalim yang sangat dilarang dalam Islam, dan siapa saja yang
melakukan penipuan maka dia bukan termasuk umat Nabi
Muhammad SAW. Penipuan merusak kepercayaan sosial dan

keadilan, sehingga ditegah keras dalam ajaran Islam.

Sistem Pembayaran Tunda
a. Pengertian Sistem Pembayaran Tunda
Pembayaran tunda adalah penjual menyerahkan barang atau
jasa terlebih dahulu dan pembeli menyerahkan uangnya belakangan,
pada waktunya nanti.>* Namun, dalam sistem pembayaran tunda,
waktu pelunasan tidak ditentukan karena bergantung pada proses

penjualan barang tersebut.

nery wisey JiigAg uejrng jo AJISIaATU) DTUWR]S] 3)B}S

% Imam Muslim, op. cit., h. 53.
°! Ahmad Sarwat, op. cit., h.37.
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Penundaan pembayaran adalah suatu transaksi yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati dalam perjanjian antara
penjual dan pembeli. Dalam hal ini, pembayaran yang seharusnya
dilakukan secara rutin ditunda. Jika suatu saat harga barang meningkat
dan pembeli tidak menginformasikan perubahan harga tersebut, maka
penyelesaian masalah ini perlu dilakukan melalui musyawarah.
Menurut Sulaiman bin Turki sebagaimana dikutip oleh Imam Mustofa
mendefinisikan jual beli sistem pembayaran tunda yang jual beli
dimana barang diserahterimakan terlebith dahulu, sementara
pembayaran dilakukan beberapa waktu kemudian berdasarkan
kesepakatan”S2

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa penjualan
dengan sistem pembayaran tunda adalah suatu transaksi antara penjual
dan pembeli, di mana barang yang diperjualbelikan diserahkan terlebih
dahulu, sementara pembayaran dilakukan setelahnya dalam jangka
waktu yang telah disepakati.

Sementara itu, pengertian utang adalah kewajiban yang harus
dibayarkan dalam jangka waktu tertentu sebagai bagian dari suatu
transaksi. Meskipun terdapat kesamaan antara utang dan pembayaran
yang ditunda, perbedaannya terletak pada akad yang digunakan. Dari

perspektif hukum Islam, praktik ini tidak diperbolehkan karena jual

N
e
Nnery wisey] JiigAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

°2 Imam Mustofa, Figih Mu amalah, (Yogyakarta: Kaukaba pantara., 2015), Cet. Ke-1, h.
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beli dengan pembayaran yang terlambat bertentangan dengan hadis
dan tidak sesuai dengan ketentuan akad yang berlaku.

”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalat
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan adil. o3

Dalam transaksi jual beli dengan pembayaran yang ditunda,
yang termasuk dalam kategori Bai' mu’ajjal, pemodal (toke)
seharusnya memberitahukan kenaikan harga saat pembayaran
dilakukan. Kenaikan harga ini tidak perlu diinformasikan oleh pembeli
kepada penjual karena tidak tercantum dalam kesepakatan.

Dari sudut pandang hukum perdata, hal ini melanggar Pasal
1457 yang menyatakan bahwa jual beli harus disertai persetujuan
mengenai harga yang disepakati, Pasal 1458 yang menyatakan bahwa
jual beli dianggap sah jika kedua belah pihak telah sepakat mengenai
barang dan harga, serta Pasal 1320 yang menyebutkan bahwa
persetujuan dianggap sah jika memenuhi syarat kesepakatan,
kecakapan, objek, dan tidak bertentangan dengan hukum.

Faktor yang mempengaruhi sistem pembayaran tunda
1) Faktor alam, merujuk pada kondisi cuaca yang tidak mendukung,
yang dapat menyebabkan kenaikan harga barang yang tidak sesuai

dengan harga normal.

nery wisey] JireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S
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2) Musibah yang tidak terduga di luar faktor alam, seperti kerusakan

pada kendaraan yang mengangkut barang, dapat menyebabkan
penundaan pengiriman barang hingga waktu yang seharusnya.

3) Harga yang meningkat secara signifikan disebabkan oleh

kelangkaan barang.

enelitian Terdahulu

Shelia Yuliani dalam skripsinya yang berjudul Praktik Penundaan
Pembayaran Dalam Jual Beli Bunga Melati: Perspektif Hukum Islam "
Praktik jual beli bunga melati melibatkan dua sistem pembayaran, yaitu
tunai dan tempo, dengan harga yang sama, yaitu Rp 120.000 per kilogram.
Namun, pembeli sering menunda pembayaran melebihi batas waktu yang
disepakati  karena  kebutuhan mendesak, yang menunjukkan
ketidaksesuaian dengan kesepakatan awal untuk melunasi setelah bunga
diserahkan.

Dari sudut pandang hukum Islam, penjual telah memenuhi semua
rukun dan syarat, termasuk kejelasan harga dan waktu pembayaran.
Penundaan pembayaran oleh pembeli dianggap dapat diterima karena
kebutuhan mendesak. Penelitian Shelia Yuliani menggunakan metode
lapangan dengan pendekatan deskriptif analitis, mengumpulkan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan fokus pada

sistem pembayaran yang ditunda dalam jual beli.

J1edlg uejng Jo AJISIdATU) DTUWIB[S] 3)B}S
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PerHektif Hukum Islam (Stu Kasus Desa Bogorejo Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Pesa}z\(aran)", (Skripsi. UIN Raden Intan Lampung 2022).
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Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian Shelia Yuliani
terletak pada sudut pandang analisis, penelitian ini menganalisis dari
perspektif Hukum Ekonomi Syariah, sedangkan penelitian Shelia Yuliani
berfokus pada Hukum Islam dengan objek yang berbeda. Penelitian ini
juga mengungkap bahwa dalam perjanjian awal antara pemodal dan
pedagang, tidak ada sengketa karena mereka sering melakukan sistem
pembayaran yang ditunda akibat hubungan langganan, tetapi masalah
muncul ketika pemodal tidak menginformasikan kenaikan modal barang
kepada pedagang.
Muhammad Andre Akbar, menulis skripsinya yang berjudul Perjanjian
Jual Beli Dengan Mengsunakan Sister Pembayaran Tidak Langsung Pada
Industri Batik Di Lawevan Surakarta.™

Penelitian ini membahas pelaksanaan perjanjian jual beli yang
menggunakan sistem pembayaran tempo, yang dapat dilakukan secara
lisan atau tertulis. Sebelum perjanjian jual beli dilaksanakan, pembeli
harus memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh penjual agar penjual dapat
mempercayai pembeli.

Penerapan asas kepercayaan dan kebebasan berkontrak dalam
perjanjian jual beli dengan sistem pembayaran tempo di industri batik
Laweyan Surakarta melibatkan kriteria tertentu, di mana penjual menilai

reputasi pembeli dan kesungguhan mereka dalam berbisnis. Jika pembeli

eAg uejng jo AJISISATU) dDIUWIR]S] 3}B}§
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Pemz‘ayaran Tidak Langsung Pada Industri Batik Laweyan Surakarta” (Skripsi, Hukum
Uniﬁrsitas Muhammayal Surakarta. 2019).
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menunjukkan kesungguhan, mereka akan berusaha menjaga reputasi
baiknya

Permasalahan dalam pelaksanaan perjanjian jual beli dengan
sistem pembayaran tempo di industri batik Laweyan Surakarta adalah
seringnya keterlambatan pembayaran oleh pembeli, yang mengakibatkan
lambatnya perputaran uang dan risiko pembeli tidak memenuhi
kewajibannya. Penelitian Andre Akbar menggunakan metode deskriptif
dan pendekatan normatif.

Kesamaan antara penelitian Andre Akbar dan penelitian ini terletak
pada risiko terkait pembayaran, sedangkan perbedaannya terletak pada
objek yang dibahas; penelitian Andre Akbar berfokus pada buah,
sementara penelitian ini pada batik. Penelitian ini juga menemukan bahwa
dalam transaksi antara pemodal dan pedagang, nota atau catatan digunakan
sebagai bukti jual beli untuk mencegah sengketa.

Siti Hidayatul Aeni,”4nalisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem
Pembayaran Tunda Dalam Transaksi Jual Beli Gabah”(Studi diDesa
Montong Are Kecamatan Kediri Labupaten Lombok balrat)56

Penelitian ini membahas praktik jual beli gabah di Desa Montong
Are, yang menggunakan sistem pembayaran tunda. Jual beli gabah
merupakan kegiatan ekonomi penting bagi masyarakat petani di daerah

tersebut, dan sistem pembayaran tunda sering kali menimbulkan masalah.

nery wise
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Tuné‘g‘ Dalam Transaksi Jual Beli Gabah” (Satu Desa Montong Are Kecamatan Keri Labupaten
Lon%pk barat). (Skripsi, UIN Mataram,2023).
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Praktik jual beli gabah dilakukan dengan sistem pembayaran tunda,
di mana pembeli (pengepul) tidak membayar langsung kepada penjual
(petani) tetapi menunda pembayaran hingga waktu tertentu. Penundaan
pembayaran sering kali merugikan petani, karena harga yang dibayarkan
setelah penundaan sering kali lebih rendah dari harga yang disepakati
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dari pelaku usaha di Desa Montong Are.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama melakukan pembayaran
tunda, sedangkan perbedaannya terletak diobjek penelitian yaitu buah dan
gabah
Rodas Sandika, Praktik Jual Beli Dengan Sistem Pembayaran
Tunda’(Studi Kasus di Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur)>’

Penelitian ini mengkaji praktik jual beli dengan sistem pembayaran
tunda di Desa Kedaton I. Hasil pra-survei di Kecamatan Batanghari
Nuban, Kabupaten Lampung Timur, menunjukkan bahwa masyarakat
sering melakukan transaksi dengan metode ini, terutama untuk padi,
sayuran, dan hewan ternak seperti kambing dan ayam. Pembeli umumnya
adalah pelanggan tetap yang sering membeli dalam jumlah besar dan

sering mengambil barang tanpa membayar di muka. Pemilik barang
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" Rodas Sanka, Praktik Jual Beli Dengan Sistem Pembayaran Tunda” (Studi Kasus

DesaKedaton I Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur), (Skripsi IAIN, Metro,
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kadang merasa terpaksa mengizinkan hal ini, terutama jika mereka
memiliki utang kepada pembeli.

Fenomena ini menjadi isu yang perlu diteliti lebih lanjut, karena
praktik ini telah dianggap biasa di masyarakat. Dari sudut pandang hukum
ekonomi syariah, praktik ini menunjukkan adanya unsur keterpaksaan dari
pemilik barang, yang dilarang. Meskipun demikian, Praktik ini terus
berlangsung meskipun sering tidak sesuai kesepakatan, dengan pembeli
menunda pembayaran yang merugikan penjual, bertentangan dengan
prinsip muamalah dalam Islam seperti kerelaan, keadilan, dan larangan
menimbulkan kerugian. Akibat penundaan pembayaran, penjual tidak
dapat segera membeli barang baru untuk dijual kembali, menghambat
usaha mereka dan menyebabkan kerugian finansial, terutama jika pembeli
tidak segera melunasi utangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
lebih dalam praktik jual beli dengan sistem pembayaran tunda di Desa
Kedaton I dan memberikan rekomendasi agar praktik tersebut lebih sesuai
dengan prinsip syariah dan hukum positif.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif induktif, mengumpulkan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang fokus
pada sistem pembayaran tunda, tetapi berbeda dalam sudut pandang
analisis; penelitian ini menganalisis dari Hukum Ekonomi Syariah,

sedangkan penelitian Rodas Sandika berfokus pada objek yang berbeda.
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= s BAB III
©
:: METODE PENELITIAN
=
A genis Penelitian
;_\_: Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan

(ﬁeg research), yang merupakan penelitian kualitatif berdasarkan data yang
dipg?oleh di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan Hukum Ekonomi
Sye%iah diterapkan untuk menganalisis permasalahan  dengan cara
mela]égabungkan bahan-bahan hukum (data sekunder) dengan data primer yang
dikEmpulkan dari lapangan®®.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara menyeluruh
sesuai dengan konflik yang diangkat, sehingga menghasilkan kesimpulan yang
dapat menjawab permasalahan yang ada. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif dengan pendekatan
desl(jjriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk
des%ipsi, baik dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan dari informan atau
objgk yang diamati. Penelitian kualitatif ini berfokus pada karakteristik yang

=}

mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

=
E.
B. fLokasi Penelitian
-
»
E Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini ialah Pasar Pagi Arengka,
=)

kot'@:Pekanbaru. Peneliti memilih lokasi ini karena adanya ketidakadilan dalam

n

juai"—beli yang dilakukan oleh toke dengan pedagang, sehingga penulis tertarik
=]

untitk meneliti permasalahan tersebut.
¥}

%8 Frida Nugrahami, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: 2014),Cet. Ke-1, h.96.
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h @

ejarah Singkat Pasar Pagi Arengka

Pasar Pagi Arengka di Kota Pekanbaru adalah salah satu pasar yang

B3dio ye

rletak di Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai. Dari
egi lokasi, Pasar Pagi Arengka memiliki posisi yang sangat strategis, berada
pusat Kota Pekanbaru. Seiring dengan perkembangan Kota Pekanbaru,

asar Pagi Arengka juga mengalami pertumbuhan yang signifikan, sehingga

SN | [ ! &W

AN

ini dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang jumlahnya semakin

g o

eningkat.‘r’9

nel

Pasar Pagi Arengka di Kota Pekanbaru didirikan pada tahun 1990 di
atas tanah milik lgk Pudja, dengan luas area mencapai 6.000 m?. Saat ini,
Pasar Pagi Arengka memiliki 95 kios, 210 los, dan 400 pedagang kaki lima
yang menjual berbagai jenis barang, termasuk pakaian, sepatu, makanan dan
minuman sehari-hari, buah-buahan, sayur-sayuran, rempah-rempah, serta
barang-barang umum yang biasanya ada di pasar pagi tradisional. Namun,
éjenelitian ini hanya akan fokus pada pedagang kaki lima yang menjual buah-
%uahan.

~
ietak Geografis dan Demografis
(o]

Pasar Pagi Arengka berada di persimpangan Jalan Arengka dan

AT

oekarno Hatta, di Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan

amai, yang menjadi lokasi aktivitas pasar. Luas Pasar Pagi Arengka di Kota

;oéns

ng

ekanbaru sekitar 600 m?, yang terletak di atas tanah milik gk pudja.

5 Sunari, Pengurus/Pengelola Pasar Pagi Arengka, Wawancara, Pekanbaru, 11 Juli 2025.
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©
=T Dilihat dari posisi geografisnya, Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru
©
?{erletak pada:
=
® Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Adi Sucipto
3
--  Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Arengka ujung
==
@ Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Soebrantas
7
@ Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Arengka 1
e
2 Posisi geografis tersebut sangat strategis yaitu berada ditengah-tengah
©
AK ota Pekanbaru.Pasar Pagi Arengka Pekanbaru adalah pasar tradisional yang

nel

menjual bermacam-macam kebutuhan seperti mulai dari sayur-mayur,

barang, klontong, pakaian dan kebutuhan segari-hari. Jumlah pedagang di

pasar ini tidak dapat data yang jelas, tetapi berdasarkan wawancara kepada

pengurus pasar terdapat lebih kurang 400 pedagang60

1.

Agama

Masyarakat Indonesia merupakan komunitas yang beragam, terdiri
dari berbagai suku bangsa dan agama. Demikian pula, masyarakat di
Pekanbaru juga terdiri dari beragam suku dan agama. Islam tidak
melarang umatnya untuk melakukan transaksi perdagangan, asalkan
perdagangan tersebut mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan
dalam ajaran Islam. Pedagang Pasar Pagi Arengka Pekanbru
mayoritasnya adalah pedagang yang beragama islam, dan ada juga
pedagang yang non muslim tetapi jumlah nya tidak sebanyak yang

beragama islam. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh

nery wisey] JireAg uejyng jo A}ISIdATU) DTUWIB[S] d)B)S

% Sunari, op. cit., 11 Juli 2025.
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penulis kepada bagian staf Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru. Data

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3. 1
Klasifikasi Agama Semua Pedagang Pasar Pagi Arengka
Agama Presentase (%)
Islam 87,49 %
Kristen 9,67 %
Budha 3,49 %

Sumber Data: Pengurus/Pengelola Pasar Pagi Arengka

. Sarana dan Prasarana

a. Pendidikan
Pendidikan adalah faktor krusial dalam membentuk individu yang

berkualitas, terutama dalam menghadapi kehidupan di era globalisasi saat
ini. Hal in1 dapat dilihat dari perkembangan manusia secara menyeluruh
serta aspek pendidikan yang terdapat dalam masyarakat. Berdasarkan
wawancara penulis dengan kepala Pasar Pagi Arengka di Kota Pekanbaru,
diketahui bahwa umumnya masyarakat pedagang di Pasar Pagi Arengka
memiliki tingkat pendidikan setara SMA atau sederajat.
b. Sosial Budaya

Pasar adalah salah satu tempat di mana pedagang dan pembeli
bertemu. Sebagai lokasi pertemuan antara penjual dan pembeli, pasar
menjadi tempat berkumpulnya orang-orang dari berbagai suku bangsa.
Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru, masyarakatnya sangat majemuk,
terdiri dari berbagai suku bangsa, termasuk suku Melayu, Minang, Batak,
dan Jawa. Bahasa Minang adalah bahasa yang paling sering digunakan

dalam kehidupan sehari-hari, karena mayoritas pedagang di Pasar Pagi
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©
T Arengka berasal dari suku Minang. Meskipun suku bangsa lain juga ada,
[
: jumlah mereka relatif sedikit dibandingkan dengan suku Minang.
=
C. ;Subjek dan Objek Penelitian
= Subjek Penelitian
=
= Adapun yang menjadi subjek penelitian ini toke dengan pedagang
7
g’ di Pasar Pagi Arengka, Pekanbaru
o
#@- Objek Penelitian
Py
= Objek penelitian ini adalah Praktik Jual Beli Buah Dengan Sistem
=

Pembayaran Tunda di Pasar Pagi Arengka, Kota Pekanbaru

D. Informan Penelitian

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data
penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan medalam mengenai
permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat,

inf@nan yang berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap data penelitian.61

Dalam penelitian ini informan yang dipilih adalah 4 pedagang dan 1

z
Bueys] aje

yer barang (toke), dari semua informan ini total sampling berjumlah 5 orang.

Ad un kriteria informan penelitian yang peneliti anggap mampu dan mengetahui

JATEEN D

pemasalahan ini, ciri-cirinya antara lain:

rada di daerah yang diteliti

[\ —_
™ £31s

Ag{%m;?ns

ngetahui permasalahan

a beragumentasi dengan baik

®! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2018), h. 132.
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4. Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan

Q
=~

E. %umber Data

F.

3
Q

=
1SIFATU

A3

neiy aysng NN X! lweeyd

E21P1S

ga;ulels

Ag U [N GJo

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau
sumber yang pertama yang secara umum disebut narasumber. Data ini
diperoleh dari responden atau informasi melalui wawancara dan observasi
langsung oleh para pedagang pasar pagi arengka, kota Pekanbaru.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan, dokumen-
dokumen, buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Bisa dari
berbagai instansi yang terkait dan berhubungan dengan penelitian ini
seperti keadaan geografis daerah penelitian dan data lainnya yang
mendukung penelitian ini, dan dari literatur-litaratur yang berhubungan
dengan penelitian ini. Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah
buku-buku seperti al-quran tentang jual beli, figh muamalah, figh

muamalah kontenporer, jurnal, skripsi, tesis maupun dari pihak lainnya.

etode Pengumpulan Data
Dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini digunakan beberapa

e, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi

bservasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak hanya berfokus
ada interaksi dengan manusia, tetapi juga mencakup informasi dari objek
in. Dengan melakukan observasi, peneliti dapat mengumpulkan informasi

ang diperlukan. %2 Metode ini diterapkan untuk mengumpulkan data yang

Me

neny wisey yriy

%2 Elmira Aranto, Metode Penelitian Untuk Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rakatams
010), Cet. Ke-1, h.17.
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©

Jrerkaitan dengan kondisi objektif mengenai praktik jual beli dengan sistem

©
:Eembayaran tunda. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di

o
dokasi yang menjadi objek penelitian, yaitu dengan mengamati praktik jual

%eli buah menggunakan sistem pembayaran tunda yang dilakukan oleh toke

-~

deepada pedagang pasar pagi Arengka, Kota Pekanbaru.

2. ﬁ/awancara, yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk

e
;f\iqendapatkan informasi dengan cara menggali langsung dari sumber data

©
amelalui dialog dan sesi tanya jawab.63 terdiri dari 5 orang, karena peneliti

;anya meneliti di Pasar Pagi Arengka yang mencakup 1 suplayer (toke) dan 4
pedagang. Penulis melakukan sesi tanya jawab dengan pedagang untuk
melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi, yaitu Proses pengumpulan data yang diperlukan sebagai sumber
informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Dokumentasi diartikan “pelengkap dari penggunaan metode
§bservasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif’. Dokumen bisa
%erbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari individu tertentu.®
%_ Dengan menggunakan dokumentasi, penulis mengumpulkan data tertulis

(o]

yarg berisi keterangan dan penjelasan dari narasumber yang relevan dengan

<
maghlah yang diteliti, serta mengambil gambar atau foto sebagai bukti dalam

1

Ag lie3ing jo £}

% Djam'n Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
), Cet. Ke-1, h.130.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: An Offset, 1989), Cet. Ke-1,

b
=
e

=
o
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©

penglitian. dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat membantu
[

dal'gn menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam penelitian.65

©
G. ;Teknik Analisis Data

;_\_ Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kua,lgiatif, yang merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
daléc’ﬂq bentuk kata-kata, tulisan, atau lisan dari individu yang berperilaku yang
da}:%t dipahami.®® Setelah data terkumpul, analisis dilakukan berdasarkan prinsip-
prilgip hukum syariah terkait praktik jual beli dan aspek lainnya. Setelah proses
anaclzisis selesai, hasilnya akan disajikan secara deskriptif. Setelah semua data
terkumpul, penulis menguraikan informasi tersebut dengan rinci dan terstruktur,

sehingga kesimpulan akhir dapat disajikan secara menyeluruh dan mudah

dipahami.

H. Metode Penulisan

;,,U’? Setelah pengumpulan data selesai, peneliti akan mengorganisir informasi

terq@but dengan menggunakan metode deskriptif, metode ini melibatkan
w

per%atatan tentang apa yang sedang diamati secara langsung, berdasarkan apa

(o]
yang:dilihat, didengar, dan dialami oleh peneliti.
=

Zl
®
”
»
=
<
Q
-
95]
=
=
Y]
=
.fé) ® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara 2013), Cet. Ke-1, h. 26.
2. 6 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet. Ke-

._.
=
B
b
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KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, maka peneliti

engambil kesimpulan bahwa:

Praktik jual beli buah dengan sistem pembayaran tunda Pasar Pagi Arengka
Kota Pekanbaru, melibatkan suplayer barang yang dikenal sebagai toke
yang menyerahkan produk kepada pedagang, dengan pembayaran
dilakukan setelah barang terjual. Sistem ini telah menjadi praktik umum di
kalangan pedagang Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru, Bahwa toke
menyerahkan barang ke pedagang dengan perjanjian yang telah disepakati,
Dengan adanya sistem penundaan pembayaran ini, pedagang tidak perlu
memiliki modal besar untuk membeli barang, karena toke menyediakan
barang dan pembayaran dilakukan setelah penjualan selesai. Jual beli buah
dengan sistem pembayaran tunda berdasarkan Analisis Hukum Ekonomi
Syariah Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru yang di lakukan antara toke
dengan pedagang diperbolehkan beserta adanya kaidah jual beli dengan
pembayaran sistem tunda berdasarkan prinsip baii’ muajjal. Tetapi praktik
jual beli buah Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru adanya zulm
(kecurangan) yang dilakukan oleh toke kepada pedagang yang
mengakibatkan pedagang mengalami kezaliman maka tidak dibenarkan

menurut syariat islam.
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN WAWANCARA

Suplayer/Toke

Siapa nama bapak?

Berapa umur bapak?

Sejak kapan bapak menjadi suplayer/toke buah ini?

Apa alasan bapak menjual buah dengan sistem pembayaran tunda?

Ketika ada kenaikan barang apakah bapak memberi informasi kepada
pedagang?

Apa saja faktor yang membuat bapak menaikkan harga barang tanpa
menginformasikannya kepada pedagang terlebih dahulu?

Bagaimana tanggapan bapak terhadap praktik jual beli buah dengan sistem

pembayaran tunda ini?

. Pedagang

Siapa nama ibu?

Berapa umur ibu?

Sejak kapan ibu menjadi pedagang buah di pasar pagi arengka ini?

Apa saja keluh kesah ibu ketika berdagang?

Apa alasan ibu menggunakan jual beli dengan sistem pembayaran tunda
ini?

Apakah ibu setiap berdagang dengan sistem pembayaran tunda mengalami

kerugian atau keuntungan?
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Bagaimana tanggapan ibu terhadap toke yang menaikan harga barang

tanpa adanya informasi terlebih dahulu?
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Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
_ Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : AULIA CANTIKA

NIM 1 12220225656

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) S1
Semester : VII (Tujuh)

Lokasi : Pasar pagi arengka kota pekanbaru
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Bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Buah Dengan Sistem Pembayaran

Tunda (studi di pasar pagi arengka kota pekanbaru)

Pelaksanaan Kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan

memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.
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Surat Balasan Izin Riset
PASAR PAGI ARENGKA KOTA PEKANBARU
Kelurahan Sidomulyo Timur

Kecamatan Marpoyan Damai

Tanggal: 10 Juli 2025
Yth. Aulia Cantika

Dengan Hormat,

Menanggapi surat permohonan izin riset yang anda ajukan pada tanggal 10 Juli 2025, kami dari
pengurus/pengelola Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru dengan ini memberikan izin kepada
anda untuk melakukan riset di pasar ini.

Riset ini dapat dilakukan pada tanggal 10 Juli sampai 10 September dengan ruang lingkup riset
di Pasar Pagi arengka, Kami berharap riset ini dapat memberikan manfaat bagi pedagang di
pasar pagi arengka dan masyarakat sekitar.

Kami meminta anda untuk mematuhi aturan dan ketentuan yang berlaku di pasar pagi arengka

kota pekanbaru serta menjaga kerahasian data dan informasi yang diperoleh selama riset.
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8 Demikian surat balasan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana semestinya. Terima

ni

g Kasih atas perhatian anda.

Hopmat kami,

1aaine nesannakiiaig

(Pengurus/pengelola pasar)
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